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ABSTRAK
Botol susu merupakan sarana tempat berkembangbiaknya kuman maupun bakteri karena botol susu sulit di
bersihkan. Survey awal yang dilakukan peneliti dimana dari 8 kasus diare yang berkunjung ke Poli Anak
Puskesmas Sungai Piring, 6 diantaranya melakukan penggunaan botol susu dan cara mencuci botol susu yang
tidak benar. Dimana ibu baduta mencuci botol susu tidak menggunakan pembersih khusus mencuci botol,
sewaktu ibu baduta membuatkan susu formula, ibu baduta tidak mencuci tangannya terlebih dahulu dan botol
susu yang digunakan hanya satu botol untuk satu hari. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran
penggunaan botol susu pada usia 6-24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Piring, Kecamatan Batang
Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2019. Penelitian ini bersifat diskriptif kuantitatif dengan desain cross
sectional. Jumlah populasi 901 anak, pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah
sampel 100 anak baduta. Penelitian dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Piring pada tanggal 29 Juli
sampai 05 Agustus 2019. Hasil penelitian yang didapatkan sebanyak 100% yang menggunakan jenis botol
susu tidak kaca, 85% yang memiliki jumlah 1 botol susu, 98% tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar
(Hygiene), 16% masih menggunakan botol susu setelah 2 jam. Penelitian ini diharapkan bagi tenaga kesehatan
dapat memberikan penyuluhan mengenai pentingnya menjaga kebersihan botol susu.
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ABSTRACT

Milk bottles are a means where germs and bacteria breed because milk bottles are difficult to clean.
The initial survey conducted by researchers where from 8 cases of diarrhea visited the Poli Anak
Puskesmas Sungai Piring, 6 of them did the use of milk bottles and how to wash milk bottles that are
not true. Where baduta's mother washes a milk bottle does not use a special cleaner washing the
bottle, when baduta's mother makes formula, baduta mother does not wash her hands first and the
milk bottle uses only one bottle for one day. The purpose of the study was to find out the picture of
the use of milk bottles at the age of 6-24 months in the Working Area of Sungai Piring Health
Center, Batang Tuaka Subdistrict, Indragiri Hilir Regency in 2019. This research is descriptive
quantitative with cross sectional design. Population number 901 children, sampling using accidental
sampling with a sample number of 100 baduta children. The research was conducted in the Working
Area of Sungai Piring Health Center from July 29 to August 5, 2019. The results of the study
obtained as many as 100% who use the type of unseed milk bottle, 85% who have the amount of 1
bottle of milk, 98% can not answer the question correctly (Hygiene), 16% still use the milk bottle
after 2 hours. This research is expected for health workers to provide counseling on the importance
of maintaining the cleanliness of milk bottles.
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PENDAHULUAN

Menyusui bayi dapat mempererat
hubungan batin antara ibu dan bayi. Namun
ada beberapa kondisi yang menyebabkan
ibu tidak dapat menyusui, seperti ibu harus
kembali bekerja setelah masa cuti
mnelahirkan habis, ibu yang menderita
suatu penyakit sehingga tidak dapat
menyusui, atau produksi ASI (Air Susu Ibu)
menurun atau ASI tidak keluar. Bila ibu di
dapatkan dengan kondisi seperti di atas,
pemberian ASI dapat di alihkan melalui
botul susu. Cara-cara pemberian baik ASI
maupun susu formula melalui botol harus
memperhatikan berbagai hal, seperti botol
susu, dot, cara penyajian, cara mencuci
botol, dan cara sterilisasi (Sutomo, 2010).

Cara yang salah dalam menggunakan
botol susu dapat menyebabkan bakteri
berkembang, dari perkembangan bakteri
dalam botol bisa mengganggu system
pencernaan bayi, bahkan dapat
menimbulkan diare pada anak (Meliana. S,
2014). Anak-anak terutama balita sangat
gemar menggunakan botol susu. Susu
formula umumnya menjadi pelengkap
disamping ASI atau bahkan menjadi
kebutuhan pokok bagi anak-anak yang
sudah tidak mendapatkan ASI. Penggunaan
botol susu perlu diwaspadai karena sangat
rentan terkontaminasi bakteri dan hal ini
dipengaruhi oleh perilaku ibu yang
merupakan faktor risiko terjadinya diare.
Jadi, memperhatikan kebersihan botol susu
sebelum digunakan adalah hal yang amat
mutlak untuk para ibu.

Cara pencucian yang buruk membuat
mikroorganisme atau bakteri berkembang
pada botol susu. Sisa susu yang masih
menempel pada botol susu akibat cara
pencucian yang kurang baik menjadi media
berkembangnya mikroorganisme atau
bakteri. Jika sisa lemak dan protein itu
masih ada di botol susu maka akan menjadi
media untuk berkembangnya bakteri.
Bakteri yang berkembang itulah yang akan
menjadi penyebab terjadinya suatu

penyakit dan salah satunya diare (M.Fathir
2017).

Botol susu merupakan sarana tempat
berkembang biaknya kuman maupun
bakteri karena botol susu sulit dibersihkan.
Perilaku ibu dalam penggunaan botol yang
tidak bersih atau sudah dipakai selama
berjam-jam dibiarkan dilingkungan terbuka,
sering menyebabkan infeksi karena botol
dapat tercemar oleh kuman-kuman/bakteri
penyebab diare. Sehingga balita berisiko
mengalami diare apabila perilaku
perawatan botol susu yang dilakukan ibu
kurang tepat (Hermien.N. 2018).

Diare menjadi penyebab utama
morbiditas dan mortalitas pada bayi dan
balita di seluruh dunia. Diare termasuk
penyakit berbahaya karena dapat
mengakibatkan kematian dan dapat
menimbulkan KLB (Kejadian Luar Biasa).
Berdasarkan data WHO tahun 2017,
penyakit diare merupakan penyebab utama
kematian pada anak balita. Diare
merupakan penyebab utama malnutrisi
pada balita. Setiap tahun diare membunuh
sekitar 525.000 anak balita.

Diare hingga saat ini masih merupakan
salah satu penyebab utama kesakitan dan
kematian hampir di seluruh daerah
geografis di dunia dan semua kelompok
usia bisa diserang oleh diare, tetapi
penyakit berat dengan kematian yang tinggi
terutama terjadi pada bayi dan balita.
United Nations Children's Fund (UNICEF)
dan World Health Organization (WHO)
pada 2013 melaporkan diare merupakan
penyebab kematian nomor 2 pada batita di
dunia, nomor 3 pada bayi, dan nomor 5
bagi segala umur. Kejadian diare di
Indonesia sekitar 31.200 anak batita
meninggal setiap tahun karena infeksi diare
(Afif. B (2014).

Sampai saat ini kasus diare di
Indonesia masih cukup tinggi dan
menimbulkan banyak kematian terutama
pada bayi dan balita. Berdasarkan hasil
Riset Kesehatan Dasar, Diare merupakan
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penyebab utama kematian pada bayi
(31,4%) dan anak balita (25,2%). Sekitar
162.000 balita meninggal akibat Diare
setiap tahun atau sekitar 460 balita perhari
(Kemenkes,2011).

Berdasarkan data yang ada di Provinsi
Riau, angka kejadian diare pada tahun 2013
adalah di Kota Pekanbaru (26%) dan
Kabupaten Kampar (50%). Angka kejadian
diare terlihat sangat tinggi di Kabupaten
Siak (78%), Rokan Hilir (80%), Kabupaten
Kepulauan Meranti (86%) dan Kota Dumai
(91%) (Profil Kesehatan Provinsi Riau
2013).

Penyakit diare sampai saat ini masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat.
Penyakit ini sering menimbulkan KLB
serta merupakan salah satu penyebab utama
kematian bayi dan balita. Pada Tahun 2016
jumlah perkiraan penderita diare di
Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 16.812
anak Balita (Profil Kesehatan Kabupaten
Indragiri Hilir Tahun 2017/2018).

Puskesmas Sungai Piring merupakan
salah satu dari 27 puskesmas yang ada di
Kabupaten Indragiri Hilir. Wilayah kerja
Puskesmas Sungai Piring yaitu meliputi 1
kelurahan dan 12 desa, serta 12 pustu dan
30 posyandu. Berdasarkan data laporan
rekapan bulanan Januari - Juni 2019
kunjungan anak usia 6-24 bulan sakit di
puskesmas Sungai Piring yaitu 46 anak
yang sakit ( Profil Puskesmas Sungai Piring
tahun 2019).

Survey awal yang dilakukan oleh
peneliti dimana dari 8 kasus diare yang
berkunjung ke Poli Anak UPT Puskesmas
Sungai Piring, 6 diantaranya melakukan
penggunaan botol susu yang tidak benar,
dan cara mencuci botol susu yang tidak
benar, dimana ibu baduta mencuci botol
susu tidak menggunakan pembersih khusus
mencuci botol susu, sewaktu ibu baduta
membuatkan susu formula, ibu baduta tidak
mencuci tangannya terlebih dahulu dan
botol susu yang digunakan hanya satu buah
untuk satu hari. Hal tersebut relevan

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Suherna (2009), cara membersihkan
botol susu, kebiasaan mencuci tangan
berhubungan dengan kejadian diare pada
balita. Dengan demikian melalui penelitian
ini, Peneliti dapat memecahkan masalah
dan memberikan solusi terhadap
pencegahan penyakit diare pada anak.

Berdasarkan latar belakang dan
penjelasan diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian “Gambaran
Penggunaan Botol Susu pada Anak usia 6-
24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka
Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2019”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat Deskriptif
Kuantitatif dengan desain cross sectional
untuk mengetahui bagaimana gambaran
penggunaan botol susu pada anak usia 6-24
bulan di Wilyah Kerja Puskesmas Sungai
Piring Kecamatan Batang Tuaka
Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh ibu yang
memiliki anak usia 6-24 bulan yang
berkunjung di puskesmas sungai piring
dengan jumlah populasi sebanyak 901 anak
dan jumlah sample menggunakan rumus
sample yang berjumlah 100 anak.
penelitian ini menggunakan teknik
wawancara dengan menggunakan
kuesioner di lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Jenis Botol Susu Di
Wilayah Kerja Puskesmas
Sungai Piring Tahun 2019

No Jenis Botol Susu Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak Kaca 100 100%

2 Botol Kaca 0 0%

Jumlah 100 100%
Sumber : Analisa Data Primer Tahun 2019
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Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa jenis
botol susu yang di gunakan berjenis tidak
kaca yaitu sebanyak 100 responden (100%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jumlah botol susu
di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Piring tahun 2019

No Jumlah Botol
Susu Frekuensi Persentase (%)

1 1 Botol Susu 85 85%

2 2 Botol Susu 10 10%

3 3 Botol Susu 2 2%

4 4 Botol Susu 2 2%

5 5 Botol Susu 1 1%

Jumlah 100 100%
Sumber : Analisa Data Primer Tahun 2019

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden memiliki
jumlah botol susu 1 botol susu yaitu
sebanyak 85 responden (85%),
kemudian yang memiliki 2 botol susu
10 responden (10%), yang memiliki 3

botol susu 2 responden (2%), yang
memiliki 4 botol susu 2 responden
(2%), dan yang memiliki botol susu 5
botol susu 1 responden (1%) .

Tabel 3.Distribusi frekuensi
responden berdasarkan
bagaimana cara
membersihkan botol susu
(higiene) di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Piring
tahun 2019

No Kebersihan
Botol Susu

Frekuensi Persentase (%)

1 Tidak Higiene 98 98%

2 Higiene 2 2%

Jumlah 100 100%
Sumber : Analisa Data Primer Tahun 2019

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa sebagian
besar responden Tidak dapat menjawab
Pertanyaan (Tidak Higiene) yaitu sebanyak
98 responden (98%). Sedangkan responden
yang dapat menjawab benar semua
pertanyaan (Higiene) Hanya 2 responden
(2%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap ibu dalam hal menggunakan
sabun khusus untuk membersihkan botol susu di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Piring tahun 2019

No Sikap Frekuensi Persentase (%)
1 Iya, karena sabun biasa tidak bisa membersihkan kuman

dan bakteri secara keseluruhan
17 17%

2 Tidak, karena sabun biasa sudah cukup untuk
membersihkan lemak di dalam botol susu

43 43%

3 Tidak, karena sabun khusus harganya terlalu mahal dan
fungsinya sama dengan sabun biasa

40 40%

Jumlah 100 100%
Sumber : Analisa Data Primer Tahun 2019

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa
responden yang menjawab (1) iya, karena
sabun biasa tidak bisa membersihkan
kuman dan bakteri secara keseluruhan yaitu
sebanyak 17 responden (17%), kemudian
responden menjawab (2) tidak, karena
sabun biasa sudah cukup untuk

membersihkan lemak di dalam botol susu
yaitu sebanyak 43 responden (43%),
sedangkan responden menjawab tidak,
karena sabun khusus harganya terlalu
mahal dan fungsinya sama dengan sabun
biasa yaitu sebanyak 40 responden (40%).



Jurnal Kesehatan Husada Gemilang ISSN 2615-3068, Vol : 3, No 2, Agustus 2020

UPPM Akademi Kebidanan Husada Gemilang 25

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tanggapan ibu mengenai kebersihan
botol susu berpengaruh besar dalam penyakit diare di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Piring tahun 2019

No Tanggapan Frekuensi Persentase (%)
1 Iya, karena botol susu formula rentan terkena bakteri dan

kuman yang menyebabkan penyakit diare pada bayi
25 25%

2 Tidak, karena diare bukan bersumber dari botol susu yang
kurang bersih

32 32%

3 Belum tentu, karena diare hanya berasal dari air yang
kurang bersih

43 43%

Jumlah 100 100%
Sumber : Analisa Data Primer Tahun 2019

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa
responden yang menjawab (1) Iya, karena
botol susu formula rentan terkena bakteri
dan kuman yang menyebabkan penyakit
diare pada bayi yaitu sebanyak 25
responden (25%), kemudian responden
menjawab (2) Tidak, karena diare bukan
bersumber dari botol susu yang kurang
bersih yaitu sebanyak 32 responden (32%),
sedangkan responden menjawab Belum
tentu, karena diare hanya berasal dari air
yang kurang bersih yaitu sebanyak 43
responden (443%).

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan penggunaan botol
susu selama 2 jam di wilayah
kerja puskesmas sungai piring
tahun 2019

No
Penggunaan Botol

Susu
Selama 2 Jam

Frekuensi Persentase
(%)

1 Tidak 84 84%
2 Iya 16 16%

Jumlah 100 100%
Sumber : Analisa Data Primer Tahun 2019

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa sebagian
besar responden tidak menggunakan botol
susu setelah 2 jam yaitu sebanyak 84
responden (84%). Sedangkan responden
yang masih menggunakan botol susu
setelah 2 jam sebanyak 16 responden
(16%).

KESIMPULAN
1. Dari hasil penelitian terdapat 100
responden (100%) yang Menggunakan
Jenis botol susu tidak kaca.

2. Dari hasil penelitian terdapat responden
yang memiliki jumlah Botol susu 1
botol susu sebanyak 85 responden
(85%).

3. Dari hasil penelitian terdapat 98
responden (98%) yang tidak dapat
menjawab Pertanyaan (Tidak Higiene).

4. Dari hasil penelitian terdapat 16
responden (16%) responden yang masih
menggunakan botol susu setelah 2 jam.
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